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ABSTRACT

The decline in net income is a problem that occurs in food and beverage manufacturing
companies, where total liabilities and inventory turnover has increased but net income has
decreased.

This research was purpose to find out how much influence of total liabilities to net income.
To find out how much influence of inventory turnover to net income in the mining companies that
listed on Indonesia Stock Exchange.

The method is using descriptive and verificative analysis. The analysis method using
multiple regression analysis. The population in this study were 14 of mining companies that listed
in Indonesia Stock Exchange on Period 2011-2015. The sample is using purposive sampling
method. The total sample is 9 mining companies with certain criteria.

The results of hypothesis tested in this study conclude that total liabilites have positive
significant effect on net income in the mining companies listed in Indonesia Stock Exchange. And
second variable as inventory turnover have the positive significant effect to net income.
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l. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Pesatnya perkembangan infrastruktur serta semakin mudahnya para pengusaha
menembus sekat dan dinding antar negara menjadikan dunia usaha semakin kompetitif (Hendra
dan Diyah, 2011). Sehubungan dengan hal tersebut, maka setiap perusahaan dituntut untuk dapat
mempertaruhkan kelangsungan usahanya dan melakukan strategi yang tepat agar dapat bersaing
dengan perusahaan lain, strategi-strategi yang tepat tersebut dapat memicu kinerja manajemen
menjadi semakin baik, karena umumnya masyarakat luas mengukur keberhasilan perusahaan
dalam menghasilkan laba di masa yang akan dating (Hendra dan Diyah, 2011).

Laba bersih berasal dari transaksi pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian (Henry
Simamora, 2013:46). Laba dihasilkan dari selisih antara sumber daya masuk (pendapatan dan
keuntungan) dengan sumber daya keluar (biaya dan kerugian) selama periode waktu tertentu
(Henry Simamora, 2013:46).

Tujuan sebuah perusahaan diantaranya untuk memperoleh keuntungan atau laba yang
dapat di pergunakan untuk perluasan usaha (M. Afrizal dan Nuraeni Fanisah, 2014). Hutang
merupakan salah satu sumber modal perusahaan guna membiayai perusahaan agar dapat terus
mengembangkan usahanya dan membantu perusahaan dalam mendapat tujuannya yaitu
memaksimalkan kekayaan pemilik melakui maksimalisasi laba (Anna Setiana, 2012).



Hutang merupakan kewajiban yang dimiliki oleh pihak perusahaan yang bersumber dari
dana eksternal baik yang berasal dari sumber pinjaman perbankan, leasing, penjualan obligasi
dan sejenisnya (Irham Fahmi, 2013:160). Dalam hal ini hutang jangka pendek dan jangka panjang
merupakan salah satu sumber dana yang terpenting dalam setiap jenis usaha, perusahaan lebih
memilih menggunakan hutang sebagai sumber dana dibandingkan sumber ekuitas karena pada
umumnya bunga yang dibayarkan oleh perusahaan karena menggunakan hutang dapat digunakan
untuk mengurangi pajak penghasilan (Hendra Setiawan dan Marwan Effendy, 2009).

Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap laba bersih adalah perputaran persediaan.
Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang
ditanam dalam persediaan ini berputar dalam satu periode (Kasmir, 2011:114).

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) gencar ekspansi dengan cara akuisisi (Werianty
Setiawan, 2013). Tetapi ekspansi tersebut memakai dana pinjaman yang mengakibatkan tingkat
liabilitas emiten Grup Salim tersebut membengkak (Werianty Setiawan, 2013). Hal tersebut sudah
terlihat dalam laporan kinerja kuartal 1l yang menunjukkan total liabilitas INDF melonjak menjadi
Rp. 34,93 triliun dari sebelumnya Rp. 25,24 triliun (Werianty Setiawan, 2013). Secara jangka
pendek, utang yang membengkak itu akan menekan margin laba INDF dan ini sudah terlihat dari
laporan keuangan kuartal 1ll (Andri Goklas, 2013). Dia bilang, dengan konsolidasi CMFC, beban
utang INDF bertambah lantaran CMFC memiliki utang cukup besar (Andri Goklas, 2013).

Penurunan laba bersih INDF di kuartal 11l 2013 bukan cuma biaya baku yang naik karena
pelemahan rupiah (Yualdo Yudoprawiro, 2013). Margin INDF juga turun karena beban bunga yang
naik akibat penambahan utang (Yualdo Yudoprawiro, 2013). Laba bersih INDF sampai kuartal IlI
turun 24,6% (Yualdo Yudoprawiro, 2013). Ini juga merenggut net margin INDF menjadi 4,66% dari
6,82% secara year-on-year (yoy) (Yualdo Yudoprawiro, 2013).

Berdasarkan Tabel 1.1, laba bersih PT. Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami
penurunan pada tahun 2012 dan 2013. Namun jika dilihat dari sisi total hutang pada tahun 2012
dan 2013 mengalami peningkatan tetapi tidak diikuti dengan peningkatan laba bersih. Sama
halnya dengan perputaran persediaan pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk pada tahun 2012
dan 2014 mengalami kenaikan nilai perputaran persediaan tetapi tidak diikuti dengan peningkatan
laba bersih.

Maka berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk
membuat suatu karya ilmiah dengan judul “PENGARUH TOTAL HUTANG DAN PERPUTARAN
PERSEDIAAN TERHADAP LABA BERSIH”.

1.2 Rumusan Masalah
Penjabaran rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar pengaruh Total Hutang terhadap Laba Bersih pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Seberapa besar pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Laba Bersih pada
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mencari kebenaran atas pengaruh total hutang dan
perputaran persediaan terhadap laba bersih dengan menggunakan data yang diperoleh dan diuji
empiris, guna memecahkan masalah.
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Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Total Hutang terhadap Laba Bersih pada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Laba
Bersih pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan Praktis

Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan dalam menilai manajemen laba
perusahaan, sehingga dapat membantu pengambilan keputusan dalam menanamkan
modalnya pada perusahaan.

Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan yang diteliti, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
mempertimbangkan Total Hutang dan Perputaran Persediaan sebagai acuan dalam
melakukan penilaian Laba/Rugi.

Kegunaan Akademis

Pengembangan limu

Hasil penelitian yang telah dilakukan ini dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi
pengembangan ilmu khususnya pada bidang akuntansi keuangan.

Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memperdalam
pengetahuan terutama yang berkaitan dengan pengaruh total hutang, perputaran
persediaan dan laba bersih serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi pembaca.

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

Kajian Pustaka

Total Hutang

Pengertian Total Hutang

Menurut L.M Samryn (2012:38) menyatakan bahwa:

“Total hutang merupakan kelompok utang yang masih harus dilunasi kepada pihak
ketiga. Untuk utang-utang yang jatuh tempo dalam waktu kurang dari 1 tahun di
kelompokkan sebagai kewajiban jangka pendek. Sementara utang-utang yang
jatuh tempo dalam waktu lebih dari setahun dikelompokkan sebagai kewajiban
jangka panjang”.

Total Hutang = Hutang Jangka Pendek + Hutang Jangka Panjang

Menurut Raja Satriawan Surya (2012:18) menyatakan bahwa:
“Total hutang timbul dari transaksi atau peristiwa masa lalu. Misalnya pembelian barang

atau penggunaan jasa yang menimbulkan hutang usaha (kecuali jika dibayar pada saat
penyerahan) dan penerimaan pinjaman bank menimbulkan liabilitas (utang) untuk
membayar kembali pinjaman tersebut”.



2.1.1.2 Penggolongan Hutang

Menurut Yayah Pudin Shatu (2016:184) total hutang perusahaan dapat dibedakan
menjadi dua yaitu:

1. Hutang Jangka Pendek

2. Hutang Jangka Panjang

2.1.2 Perputaran Persediaan

2.1.2.1 Pengertian Perputaran Persediaan
Menurut Garisson (2012:666) mendefinisikan bahwa perputaran persediaan adalah:
“the inventory turnover measures how many times a company’s inventory has been sold
during year. It is computed by dividing the cost of goods sold by the average inventory on
hand”.
Sedangkan Sofyan Syafri Harahap (2011:308) menyatakan:
“perputaran persediaan menunjukkan seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus
produksi normal, semakin cepat perputaran persediaan maka penjualan berjalan cepat
dan perusahaan dianggap baik dalam usaha memperoleh laba”.

2.1.2.2 Indikator Perputaran Persediaan
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2011:308) perhitungan perputaran persediaan sebagai
berikut:

Perputaran Persediaan = Harga Pokok Penjualan / Rata-rata Persediaan

Sedangkan menurut Kasmir (2011:180) perhitungan rata-rata persediaan sebagai berikut:

Rata-rata Persediaan = Persediaan awal + persediaan akhir / 2

2.1.3 LabaBersih

2.1.3.1 Pengertian Laba Bersih
Menurut Henry Simamora (2013:46) menyatakan bahwa:
“Laba bersih berasal dari transaksi pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian. Laba
dihasilkan dari selisih antara sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dengan
sumber daya keluar (beban dan kerugian) selama periode waktu tertentu”.
Menurut Kasmir (2016:303) menyatakan bahwa pengertian laba bersih adalah:
“Laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban
perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak”.

2.1.3.2 Indikator Laba Bersih
Menurut Henry Simamora (2013:46) perhitungan laba bersih adalah sebagai berikut:

Laba Bersih = Laba Sebelum Pajak — Pajak Penghasilan

2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.1 Pengaruh Total Hutang terhadap Laba Bersih

Menurut M. Nafarin (2007:334) menyatakan bahwa menambah hutang jangka pendek
maupun jangka panjang dan modal sendiri dimaksudkan untuk ekspansi, yaitu memperluas
kegiatan perusahaan, memperluas kegiatan produksi, memperluas kegiatan pemasaran dengan
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tujuan memperoleh laba sebesar-besarnya. Dengan peningkatan kegiatan produksi dan
pemasaran (ekspansi) sebagai akibat peningkatan pembelanjaan dengan hutang dan modal
sendiri dapat memperbesar laba.

2.2.2 Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Laba Bersih

Michell Suhardi (2006:303) menyatakan bahwa adanya hubungan yang erat mengenai
perputaran persediaan terhadap peningkatan laba perusahaan dalam hal ini dapat dilihat dari
rendahnya perputaran yang berarti menunjukkan banyak capital atau modal kerja yang mati atau
berhenti di barang persediaan tersebut. Jika kita tidak bisa menjual barang persediaan tersebut
dengan cepat, maka hal ini akan memperbaiki keuntungan perusahaan.

2.3 Hipotesis
Berdasarkan kajian teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran diatas maka dapat
disusun hipotesis sebagai berikut:

H1 : Total Hutang berpengaruh terhadap Laba Bersih
H2 : Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Laba Bersih

Il METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Menurut Sugiyono (2012:2) menyatakan bahwa:
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan
penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan
sistematis.”
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif
dengan pendekatan kuantitatif.

3.2 Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono (2014:58) menyebutkan bahwa operasional variabel sebagai segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Sesuai dengan judul yang diambil penulis yaitu, “Pengaruh Total Hutang dan Perputaran
Persediaan terhadap Laba Bersih”, maka operasionalisasi variabel penelitian dapat disajikan
dalam tabel 3.1.

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber Data
Menurut Sugiyono (2014:137) mendefinisikan sumber data sekunder adalah sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen.
3.3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Penelitian Lapangan (Field Research)
Penulis mengambil data-data sekunder berupa dokumen berbentuk laporan keuangan
tahunan yang terdiri dari neraca dan laba rugi perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2011-2015.
2) Studi Kepustakaan (Library Research)
Pengumpulan data dilakukan dengan membaca literatur-literatur, buku-buku mengenai
teori permasalahan yang diteliti dan menggunakan media internet sebagai media
pendukung dalam penelusuran informasi tambahan mengenai teori maupun data-data
yang diperlukan dalam penelitian ini.



3.4 Populasi, Sampel dan Tempat serta waktu penellitian
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2011:80) mendefinisikan tentang populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu sebanyak 14 perusahaan.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka jumlah populasi disajikan dalam tabel 3.2.

3.4.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2014:81) menyebutkan sampel yaitu bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 45 laporan keuangan yang
terdiri dari 9 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 periode,
karena sudah dianggap representative (mewakili) untuk dilakukan penelitian. Berdasarkan
penjelasan di atas, maka jumlah populasi disajikan dalam tabel 3.4.

3.4.3 Tempat Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, maka
peneliti mengadakan penelitian di Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Bandung yang
berlokasi di JI. PH. H Mustofa No. 33 Neglasari, Cibeunying Kaler, Bandung 40124 Telp. (022)
20524208.

3.4.4 Waktu Penelitian
Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada Januari 2017 sampai dengan Agustus
2017.

35 Metode Pengumpulan Data
3.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan
variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak.

Dengan dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance)
menurut V. Wiratna (2015:225) sebagai berikut:

« Jika probabilitas >0,05 maka variabel berdistribusi normal.

« Jika probabilitas <0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal.

3.5.2 Uji Heteroskedastisitas
Menurut V. Wiratna (2015:226) mendefinisikan uji heteroskedastisitas adalah suatu
keadaan dimana varians dan kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas.
Untuk menguji apakah varian dari residual homogen digunakan metode scatter plot,
dengan kriteria hasil sebagai berikut:
e Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.
o Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik- titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas atau terjadi homoskedastisitas.



3.5.2.1 Uji Multikolinieritas
Menurut Husein Umar (2011:117) menyatakan bahwa:
“Uji Multikolinieritas adalah untuk mengetahui apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi,
terdapat masalah multikolinieritas yang harus di atasi”.
Jika nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidak terdapat multikolinieritas.

3.5.2.1 Uji Autokorelasi

Menurut Singgih Santoso (2012:241) mendefinisikan uji autokorelasi digunakan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode 1 dengan kesalahan pada periode t-1.

3.6 Metode Pengujian Data

3.6.1 Rancangan Analisis
Menurut Umi Narimawati (2010:41) mendefinisikan rancangan analisis sebagai berikut:

“Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan dokumentasi

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang lebih

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”.

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan menggunakan

metode analisis deskriptif (kualitatif) dan verifikatif (kuantitatif) dengan pendekatan kuantitatif.
a. Analisis Deskriptif atau Kualitatif

Menurut Sugiyono (2011:14) mendefinisikan analisis kualitatif sebagai berikut:
“‘Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut
berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi,
melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan
dilapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail”.
Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana Total Hutang
berpengaruh terhadap Laba Bersih.

b. Analisis Verifikatif atau Kuantitatif
Menurut Sugiyono (2011:31) mendefinisikan analisis kuantitatif sebagai berikut:
“Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik. Statistik yang
digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan inferensial/induktif. Statistik
inferensial dapat berupa statistik parametris dan statistik non parametris. Peneliti
menggunakan statistik inferensial bila penelitian dilakukan pada sampel yang
dilakukan secara random. Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan diberikan
pembahasan. Penyajian data dapat berupa tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafik
garis, grafik batang, piechart (diagram lingkaran), dan pictogram. Pembahasan
hasil penelitian merupakan penjelasan yang mendalam dan interpretasi terhadap
data-data yang telah disajikan”.

Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas sebagai berikut:
1. Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple)

Menurut Sugiyono (2011:277), Analisis Regresi Linear Berganda adalah analisis yang
digunakan peneliti bila bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya)
variabel dependen (kriterium) bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor
predictor dimanipulasi (dinaik turunkannya nilai).
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2.

3.6.2

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menerangkan besarnya Total Hutang dan
Perputaran Persediaan terhadap Laba Bersih.

Persamaan analisis regresi linier berganda secara umum untuk menguiji hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=Bo+B1X1+B82X2 + &

Keterangan:

Y =Laba Bersih

X1 = Total Hutang

X2 = Perputaran Persediaan

Bo= Konstanta merupakan nilai terikat yang dalam hal ini adalah Y pada saat variabel
bebasnya adalah 0 (Xi1dan X2=0)

B1 = Koefisien regresi multiple antara variabel bebas X terhadap variabel terikat Y, bila
variabel bebas lainnya dianggap konstan

& = Faktor pengganggu di luar model

Analisis Korelasi Pearson

Besarnya pengaruh masing-masing komponen variabel bebas terhadap variabel tidak

bebas yaitu Total Hutang terhadap Laba Bersih dan Perputaran Persediaan terhadap

Laba Bersih dapat diketahui dengan menggunakan korelasi pearson. Ketentuan untuk

melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada tabel 3.6.

Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengukur kuat lemahnya hubungan antar
variabel Total Hutang dan Perputaran Persediaan dengan Laba Bersih pada perusahaan
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Analisis Koefisien Determinasi

Besarnya pengaruh Total Hutang (X1) dan Perputaran Persediaan (X2) terhadap Laba
Bersih (Y) dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien determinasi atau
disingkat Kd yang diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasinya.

Pengujian Hipotesis
Menurut Andi Supangat (2010:293) mendefinisikan pengujian hipotesis adalah salah satu

cara dalam statistika untuk menguiji “parameter” populasi berdasarkan statistik sampelnya, untuk
dapat diterima atau ditolak pada tingkat signifikansi tertentu.

1.

Hipotesis

Hipotesis Pertama

Total Hutang berpengaruh terhadap Laba Bersih perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015.
Hipotesis penelitian ini dapat diterjemahkan dalam hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho: : B =0 : Total Hutang tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih.

Hai : B # 0 : Total Hutang berpengaruh terhadap Laba Bersih.

Hipotesis Kedua

Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Laba Bersih perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015
Hipotesis penelitian ini dapat diterjemahkan dalam hipotesis statistik sebagai berikut:

Hoz : B = 0 : Perputaran Persediaan tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih.

Haz : B # 0 : Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Laba Bersih.



Peneliti tidak mengajukan hipotesis deskriptif karena penulis tidak menemukan ukuran
dari deskriptif pada masing-masing variabel yang diteliti.

Menguiji tingkat signifikansi

Untuk mencari makna pengaruh variabel X1 dan Xz terhadap Y maka peneliti melakukan
uji signifikasi terhadap hasil korelasi pearson product moment tersebut menggunakan
statistik uji t student dengan rumus sebagai berikut:

¢ b
hitung= Se(b)

Sumber: Sritua Arief (2006:9)

Keterangan:
b = Koefisien Regresi ganda
Se (b) = Standard error
Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipotesis penelitian, kaidah yang digunakan dalam
pengujian terhadap hipotesis penelitian adalah kaidah pengujian:
Jika  thitung = ttabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan
thitung < tabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan.
Nilai t tabel bisa ditemukan dengan bantuan tabel distribusi t student yang sudah
tersedia secara umum, dengan ketentuan pencarian a = 0,05 dan derajat kebebasan
atau df = (jumlah data/n-k-1) atau 44-2-1=41.
Menggambar daerah penerimaan dan penolakan
Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan kriteria sebagai
berikut:
a. Jika thitung = trabel maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima artinya antara
variabel X1, X2 dan variabel Y ada pengaruhnya;
b. Jika tnitung < ttabel maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak artinya antara
variabel X1, X2 dan variabel Y tidak ada pengaruhnya;
C. thiung : dicari dengan rumus perhitungan thiung; dan
d. twbe: dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan sebagai berikut a =
0,05 dan df = (jumlah data/n-k-1) atau 44-2-1 = 41.
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis disajikan pada gambar 3.1.
Penarikan Kesimpulan Hipotesis
Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan dan berlaku sebaliknya. Jika t hitung
jatuh di daerah penolakan (penerimaan) maka Ho ditolak (diterima) dan Ha diterima
(ditolak). Artinya koefisien regresi signifikan (tidak signifikan). Kesimpulannya, Total
Hutang dan Perputaran Persediaan mempengaruhi (tidak mempengaruhi) Laba Bersih.
Tingkat signifikannya yaitu 5% (a = 0,05) artinya jika hipotesis nol ditolak (diterima) dengan
taraf kepercayaan 95% maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan
mempunyai kebenaran 95% dan hal ini menunjukkan adanya (tidak adanya pengaruh
yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut). Dalam hal ini ditunjukkan
dengan penolakan Ho atau penerimaan alternatif (Ha).



V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Analisis Deskriptif

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015. Perusahaan-perusahaan tersebut yaitu
PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk, Delta Djakarta Tbk, PT
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Multi Bintang Indonesia
Tbk, PT Nippon Indosari Corporindo Thbk, PT Sekar Laut Tbk, PT Ultrajaya Milk Industry Tbk.
Penelitian dilakukan ddengan menggunakan laporan tahunan perusahaan selama periode 2011-
2015.

Sebelum membahas pengaruh Total Hutang dan Perputaran Persediaan terhadap Laba
Bersih, terlebih dahulu akan dibahas gambaran data total hutang, perputaran persediaan dan laba
bersih selama periode 2011-2015. Data yang digunakan dan dianalisis dalam penelitian ini berupa
data sekunder, karena merupakan data yang dikumpulkan dan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia
dan telah mengalami pengolahan dalam bentuk laporan keuangan.

4.1.1.1 Total Hutang pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015
Pada gambar 4.1 rata-rata nilai total hutang pada perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki trend naik dari tahun 2011-
2015. Hal ini disebabkan olah adanya peningkatan kinerja perusahaan dan kemampuan
perusahaan dalam mengelola manajemen kas.

4.1.1.2 Perputaran Persediaan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015
Pada gambar 4.2 rata-rata perputaran persediaan perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cenderung fluktuatif. Hal ini
disebabkan oleh karena perusahaan-perusahaan tersebut mengalami kenaikan dan penurunan
harga pokok penjualan dan rata-rata persediaan.

4.1.1.3 Laba Bersih pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015

Pada gambar 4.3 rata-rata laba bersih perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi sepanjang periode penelitian
yaitu rentang tahun 2011-2015 dimana rata-rata laba bersih tertinggi yaitu pada tahun 2014
sedangkan rata-rata laba bersih terendah pada tahun 2013. Fluktuasi ini disebabkan oleh naik
turunnya jumlah unit barang yang dijual, naik turunnya harga pokok penjualan, naik turunnya biaya
usaha yang dipengaruhi jumlah unit.

4.1.2 Analisis Verifikatif
4.1.2.1 Analisis Pengaruh Total Hutang dan Perputaran Persediaan terhadap Laba Bersih
(Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)
Untuk menganalisis pengaruh dari Total Hutang dan Perputaran Persediaan terhadap
Laba Bersih, akan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda yang kemudian
dilanjutkan dengan pengujian koefisien korelasi, koefisien determinasi dan pengujian hipotesis
secara parsial (t-test).
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4.1.2.2
a.

41.2.3

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji Normalitas nilai probabilitas yang diperoleh adalah sebesar 0,666 > 0,05 sehingga
sesuai dengan kriteria pengujian dapat disimpulkan bahwa residu dalam model regresi
berdistribusi secara normal, maka model telah memenuhi salah satu syarat untuk
dilakukan pengujian regresi.

Uji Multikoliniearitas

Uji Multikoliniearitas hasil nilai tolerance yang diperoleh untuk kedua variabel bebas adalah
sebesar 0,870 > 0,1 dengan nilai VIF sebesar 1.150 < 10. Hasil tersebut menunjukan
bahwa variabel bebas dalam model terbebas dari masalah multikolinearitas, sehingga
model telah memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan pengujian regresi.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas tidak ada pola yang jelas serta titik yang ada tersebar secara acak,
di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model terbebas dari masalah heteroskedastisitas, sehingga model
telah memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan pengujian regresi.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi nilai Durbin-Watson yang diperoleh adalah sebesar 0.799 berada diantara

-2 dan +2 atau -2 < DW < +2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi
terbebas dari adanya autokorelasi, sehingga model regresi telah memenuhi salah satu
syarat untuk dilakukan pengujian regresi.

Estimasi Regresi Linier Berganda
Pada tabel 4.10 nilai konstanta (a) yang diperoleh adalah sebesar 2,969 dengan nilai

koefisien regresi (Bi) sebesar 0,512 X1; 0,076 X2. Berdasarkan pada nilai-nilai yang diperoleh,
dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut:

41.2.4
a.

Y =2,696 + 0,512 X1 + 0,076 X2

Persamaan regresi linier berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 2,696, menunjukan besarnya Laba Bersih, jika Total Hutang
dan Perputaran Persediaan bernilai O.

b. Koefisien regresi untuk laba Bersih sebesar 0,512 X1 dan bertanda positif, artinya
setiap terjadi peningkatan 1 satuan pada Total Hutang dan Perputaran Persediaan
bernilai konstan, diprediksikan mampu meningkatkan Laba Bersih pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman sebesar 512 juta rupiah.

c. Koefisien regresi untuk Perputaran Persediaan sebesar 0,076 X2 dan bertanda positif,
artinya setiap terjadi peningkatan 1 satuan pada Perputaran Persediaan dan Total
Hutang bernilai konstan, diprediksikan mampu meningkatkan Laba Bersih pada
perusahaan sektor pertambangan sebesar 7.901 miliar rupiah.

Koefisien Korelasi
Koefisien Korelasi Parsial antara Total Hutang terhadap Laba Bersih
Pada tabel 4.11, terlihat bahwa nilai korelasi parsial antara Total Hutang dengan Laba

Bersih adalah sebesar 0,585 dan termasuk dalam kategori korelasi yang sedang berada pada
interval korelasi antara “0,60-0,599”. Nilai korelasi bertanda positif yang menunjukan bahwa
hubungan yang terjadi antara keduanya adalah searah, artinya semakin tinggi Total Hutang, maka
semakin tinggi Laba Bersih.
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b. Koefisien Korelasi Parsial antara Perputaran Persediaan terhadap Laba Bersih
Pada tabel 4.12, terlihat bahwa nilai korelasi parsial antara tingkat Perputaran Persediaan
dengan Laba Bersih adalah sebesar 0,329 dan termasuk dalam kategori korelasi yang lemah
berada pada interval korelasi antara “0,30 — 0,399”. Nilai korelasi bertanda positif yang menunjukan
bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya adalah searah, artinya semakin tinggi Perputaran
Persediaan, maka semakin tinggi pula Laba Bersih perusahaan.

4.1.2.5 Koefisien Determinasi

Tabel 4.13 memberikan informasi mengenai hasil pengujian koefisien determinasi parsial
antara Total Hutang dan Perputaran Persediaan terhadap Laba Bersih. Pada tabel di atas, terlihat
bahwa secara parsial Total Hutang memberikan pengaruh sebesar 36%, sedangkan Perputaran
Persediaan memberikan pengaruh sebesar 12%, sehingga total pengaruh yang diberikan
keduanya adalah sebesar 48%.

4.1.2.6 Pengujian Hipotesis
a. Ujit (Parsial)
1) Pengujian Hipotesis Parsial antara Total Hutang terhadap Laba Bersih

Rumusan hipotesis parsial yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Hoi;B1=0 Secara parsial Total Hutang tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih

Hai;B1#0 Secara parsial Total Hutang berpengaruh terhadap Laba Bersih

Tingkat signifikansi (a) yang digunakan sebesar 5%.

Kriteria penguijian:

1. Tolak Ho dan terima Ha jika nilai thitung > ttabel / ~thitung < -ttabel

2. Terima Ho dan tolak Ha jika nilai thitung < ttavel / ~thitung > -ttabel

Mengacu pada tabel distribusi t dengan a = 5% dan df (44-2-1) = 41 untuk pengujian 2
pihak diperoleh nilai ttabel sebesar + 2.020. Berdasarkan tabel 4.14, diketahui nilai thitung yang
diperoleh adalah sebesar 4.616 > ttabel (0,05;41) (2,020).

Pada gambar 4.6 bahwa nilai thitung berada di daerah penolakan Ho (thitung (4.616) >
ttabel (2,020)) sehingga sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis adalah menolak Ho dan
menerima Ha yang berarti secara parsial Total Hutang berpengaruh signifikan terhadap Laba
Bersih pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

2) Pengujian Hipotesis Parsial antara Perputaran Persediaan terhadap Laba Bersih
Rumusan hipotesis parsial yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Hoi;B1=0 Secara parsial Perputaran Persediaan tidak berpengaruh terhadap Laba
Bersih

Hai;B1#0 Secara parsial Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Laba
Bersih

Tingkat signifikansi (a) yang digunakan sebesar 5%.

Kriteria pengujian:

1. Tolak Ho dan terima Ha jika nilai thitung > ttabel / ~thitung < -ttabel

2. Terima Ho dan tolak Ha jika nilai thitung < ttabel / ~thitung > -ttabel

Mengacu pada tabel distribusi t dengan a = 5% dan df (44-2-1) = 41 untuk pengujian 2
pihak diperoleh nilai ttabel sebesar + 2.020. Berdasarkan tabel 4.15, diketahui nilai thitung yang
diperoleh adalah sebesar 2.227 > ttabel (0,05;41) (2,020).
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Bahwa nilai thitung berada di daerah penolakan Ho (thitung (2.227) > ttabel (2,020))
sehingga sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis adalah menolak Ho dan menerima Ha yang
berarti secara parsial Perputaran Persediaan berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Total Hutang terhadap Laba Bersih
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Hutang memiliki hubungan dengan Laba

Bersih arah positif dan termasuk dalam kategori hubungan yang sedang. Nilai korelasi positif
menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi diantara keduanya adalah searah, artinya semakin
besar Total Hutang, semakin besar pula Laba Bersih. Penelitian ini sesuai dengan teori yang di
kemukakan oleh M. Nafarin (2007:334) yang menyatakan bahwa menambah hutang jangka
pendek maupun jangka panjang dan modal sendiri dimaksudkan untuk ekspansi yaitu
memperluas kegiatan pemasaran dengan tujuan memperoleh laba sebesar-besarnya.

Total Hutang memberikan pengaruh sebesar sebesar 36% terhadap Laba Bersih,
sisanya sebesar 67% dipengaruhi oleh faktor lain seperti biaya produksi, aktiva lancar, deviden,
pajak penghasilan dan faktor-faktor lainnya yang memberikan pengaruh terhadap laba bersih.

Selanjutnya hasil pengujian hipotesis uji t yang diperoleh menunjukkan bahwa HO ditolak
dikarenakan hasil uji thitung lebih besar dibandingkan dengan ttabel. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa Total Hutang memiliki pengaruh secara signifikan secara parsial terhadap Laba
Bersih pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Fenomena yang terjadi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yaitu ketika perusahaan mengalami penurunan laba bersih, perusahaan justru mengalami
peningkatan total hutang. Total Hutang memberikan pengaruh sebesar 36% terhadap Laba
Bersih, namun sisanya 64% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti menurut penelitian
Merywati (2013) yang menyatakan bahwa total hutang mempunyai pengaruh signifikan terhadap
laba bersih perusahaan.

4.2.2 Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Laba Bersih

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perputaran Persediaan memiliki hubungan dengan
Laba Bersih arah positif dan termasuk dalam kategori hubungan yang lemah. Nilai korelasi
bertanda positif yang menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya dalah searah,
artinya semakin tinggi Perputaran Persediaan, maka semakin tinggi pula Laba Bersih. Hasil
penelitian sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Michell Suhardi (2006:303) yang
menyatakan bahwa rendahnya perputaran berarti menunjukkan banyak capital atau modal kerja
yang mati atau berhenti di barang persediaan tersebut. Jika kita tidak bisa menjual barang
persediaan tersebut dengan cepat maka hal ini akan memperbaiki keuntungan perusahaan.

Perputaran Persediaan memberikan pengaruh sebesar 12% terhadap laba bersih dan
sisanya sebesar 88% dipengaruhi oleh faktor lain. Seperti volume penjualan, biaya produksi, biaya
promosi, tingkat penjualan, daya tahan produksi dan faktor lain yang memberikan pengaruh
terhadap laba bersih.

Fenomena yang terjadi pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk dan beberapa perusahaan
lainnya yang mengalami penurunan nilai laba bersih namun justru mengalami kenaikan perputaran
persediaan pada tahun 2012 dan 2014.

Hasil pengujian hipotesis parsial antara Perputaran Persediaan dengan Laba Bersih,
terlihat bahwa thitung berada di daerah penolakan Ho (thitung (2.227) > ttabel (2,020)) sehingga
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sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis adalah menolak Ho dan Ha yang berarti secara parsial
Perputaran Persediaan berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada perusahaan
manufaktur  sub  sektor makanan dan minuman. Hasil uji tersebut dapat
digeneralisasikan/diberlakukan umum pada anggota populasi secara keseluruhan.

Hasil penelitian yang dilakukan sama seperti yang dilakukan oleh Kresna Amkagata (2015)
yang menyatakan bahwa perputaran persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap laba.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1) Total Hutang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2015 dengan besarnya pengaruh yang masuk kategori sedang. Hal ini
menunjukkan ketika total hutang perusahaan meningkat maka laba bersih yang dibagikan
perusahaan akan meningkat.

2) Perputaran Persediaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Laba Bersih
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2011-2015 dengan besarnya pengaruh masuk kategori lemah. Hal ini
berarti apabila perputaran persediaan perusahaan meningkat maka laba bersih
perusahaan meningkat.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Operasional

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti memberikan saran
yang dapat dijadikan masukan kepada emiten dan investor sebagai berikut:

1. Agar total hutang dapat meningkatkan tingginya dividen kas maka perusahaan perlu
melakukan upaya-upaya untuk dan stabil maka sebaiknya perusahaan perlu melakukan
upaya-upaya untuk memaksimalkan laba. Seperti penggunaan hutang yang harus
dilakukan dengan baik agar menghasilkan kegiatan yang produktif. Kegiatan produktif
tersebut seperti perusahaan melakukan efisiensi agar menghasilkan laba yang tinggi
sehingga laba tersebut dapat digunakan sebagai sumber dana melakukan ekspansi
usaha.

2. Agar perputaran persediaan dapat berputar lebih cepat maka sebaiknya perusahaan perlu
melakukan upaya-upaya untuk memperbaiki manajemen persediaan agar perputarannya
dapat di kelola dengan baik. Perusahaan juga harus memperbaiki Teknik pengaturan dan
pengontrolan persediaan agar persediaan tidak kosong atau berlebihan sehingga nantinya
tidak menimbulkan keuntungan dapat ditingkatkan.

5.2.2 Saran Akademik
1) Bagi Pengembang limu
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan bahwa total hutang
dan perputaran persediaan dapat membuat perusahaan menghasilkan laba bersih dengan
cara ekspansi, sebagai sumber informasi dan sebagai sumbangan pemikiran dalam
mengmbangkan disiplin ilmu akuntansi keuangan, serta kontribusi dalam pengembangan
penelitian khususnya mengenai Total Hutang dan Perputaran Persediaan terhadap Laba
Bersih serta sebagai masukan dan tambahan referensi bagi pembaca.
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2) Bagi Peneliti Lain
Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan metode yang
sama tetapi dengan variabel, unit analisis dan sampel yang berbeda agar di peroleh
kesimpulan yang mendukung teori dan konsep diterima secara umum.
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Gambar 2.1

Paradigma Penelitian

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

“Total hutang merupakan
kelompok utang yang masih
harus dilunasi kepada pihak
ketiga. Untuk utang-utang

yang jatuh tempo dalam Total Hutang =
waktu kurang dari 1 tahun Hutang Jangka Pendek + Hutang Jangka
Total Hutang | dikelompokkan sebagai Panjang
X4 kewajiban jangka pendek. Rasio
Sementara utang-utang
yang jatuh tempo dalam L.M Samryn (2012:38)

waktu lebih dari setahun
dikelompokkan sebagai
kewajiban jangka panjang”.
L.M Samryn (2012:38)

“Perputaran persediaan
menunjukkan seberapa
cepat perputaran Perputaran Persediaan =
persediaan dalam siklus
Perputaran produksi normal, semakin Harga Pokok Penjualan Rasio
Persediaan cepat perputaran Rata — rata Persediaan
X, persediaan maka penjualan
berjalan cepat dan
perusahaan dianggap baik Sofyan Syafri Harahap (2011:308)
dalam usaha memperoleh
laba”.
Sofyan Syafri Harahap
(2011:308)
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“Laba bersih berasal dari
transaksi pendapatan,

beban, keuntungan dan Laba bersih =
kerugian. Laba dihasilkan Laba sebelum pajak — Pajak Penghasilan
. dari selisih antara sumber
Laba Bersih .
v daya masuk (pendapatan ‘ Rasio
dan keuntungan) dengan Henry Simamora (2013:46)
sumber daya keluar (beban
dan kerugian) selama
periode waktu tertentu”.
Henry Simamora (2013:46)
Tabel 3.2
Daftar Perusahaan Yang Menjadi Populasi
No. Kode Emiten Nama Perusahaan
1. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
2. ALTO Tri Bayan Tirta Thk
3. CEKA Wilmar Cahaya Indonesia
4. DLTA Delta Djakarta Thk
5. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk
6. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
7. MLBI Multi Bintang Indonesia Thk
8. MYOR Mayora Indah Tbk
9. PSDN Prashida Aneka Niaga Tbhk
10. ROTI Nippon Indosari Corporindo Thk
11. SKBM Sekar Bumi Thk
12. SKLT Sekar Laut Tbhk
13. STTP Siantar Top Tbk
14. ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk
Sumber: sahamok.com (2017)
Tabel 3.4
Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sampel
No Kode Emiten Nama Perusahaan
1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbhk
2 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk
3 DLTA Delta Djakarta Tbk
4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk
5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
6 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk
7 ROTI Nippon Indosari Corporindo
8 SKLT Sekar Laut Thk
9 ULTJ Ultrajaya Milk Industry Thk
Tabel 3.6
Tingkat Keeratan Korelasi
0-0,20 Sangat rendah (hampir tidak ada hubungan)
0,21 - 0,40 Korelasi yang lemah
0,41 -0,60 Korelasi sedang
0,61 - 0,80 Cukup tinggi
0,81-1 Korelasi tinggi

Sumber: Syabhri Alhusin (2003:157)
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Daerah Penermaan Ho

D aerah Penolakan Ho 3 —D aerah Penalakan Ho
—_— =
-+ tabed 0 t tabel

Sumber: Sugiyono (2011:185)
Gambar 3.1
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
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Gambar 4.1
Grafik Perkembangan Rata-Rata Total Hutang pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015
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Gambar 4.2
Grafik Perkembangan Perputaran Persediaan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015
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Gambar 4.3
Grafik Perkembangan Laba Bersih pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015

Tabel 4.10
Estimasi Regresi Linier Berganda antara Total Hutang dan Perputaran Persediaan terhadap Laba Bersih
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.696 .982 3.025 .004
Total Hutang 512 A11 .554 4.616 .000
Perputaran Persediaan .076 .034 .267 2.227 .031

a. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber: Data yang diolah (2017)

Tabel 4.11

Koefisien Korelasi Parsial antara Total Hutang Terhadap Laba bersih

Correlations

Control Variables Total Hutang Laba Bersih
Perputaran_  Total_Hutang Correlation 1.000 .585
Persediaan Significance (2-
.000
tailed)
df 0 41
Laba_Bersih Correlation .585 1.000
Significance (2-
.000
tailed)
df 41 0

Sumber: Data yang diolah (2017)
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Tabel 4.12

Koefisien Korelasi Parsial antara Perputaran Persediaan terhadap Laba bersih

Correlations

Perputaran
Control Variables Persediaan Laba Bersih
Total_Hutang  Perputaran_Persediaan Correlation 1.000 .329
Significance (2-tailed) .031
df 0 41
Laba_Bersih Correlation .329 1.000
Significance (2-tailed) .031
df 41 0

Sumber: Data yang diolah (2017)

Tabel 4.13

Koefisien Determinasi Parsial

Coefficients?

Model Standardized Coefficients Correlations Partial Coefficient of
Beta Zero-order Determination
1 Total Hutang .554 .651 36%
Perputaran Persediaan .267 467 12%
Total Effect 48%
Sumber: Data yang diolah (2017)
Tabel 4.14
Pengujian Hipotesis Parsial antara Total Hutang terhadap Laba Bersih
Model thitung tiabel (0,05;41) Sig A Keterangan Kesimpulan
X1 —Y 4.616 2,020 0,000 | 0,05 Ho ditolak Signifikan
Sumber: Data diolah, 2017
Daerah Daerah

penolakan Ho

:

Daerah Penerimaan Ho

penolakan Ho

/

trabel -2,020 0

Gambar 4.6

travet 2,020 T

thitunn 4.616

Kurva Pengujian Hipotesis Parsial Pengaruh Total Hutang terhadap Laba Bersih
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Tabel 4.15
Pengujian Hipotesis Parsial antara Perputaran Persediaan terhadap Laba Bersih

Model thitung ttabel (0,05;41) Sig A Keterangan Kesimpulan
X1—Y 2.227 2.020 0,031 0,05 Ho ditolak Signifikan
Sumber: Data diolah, 2017
Daerah Daerah

penolakan Ho

Daerah Pene

rimaan Ho

penolakan Ho

f

ttabel -2,020

0

Gambar 4.7
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